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ABSTRAK 

Kekerasan dapat terjadi kepada anak yang dilakukan oleh orang tua maupun 

orang di sekitar lingkungannya. Kekerasan masih menjadi perhatian penting dalam 

upaya meningkatkan perlindungan anak. Kekerasan tersebut adalah kekerasan fisik, 

seksual, ekonomi, emosional dan penelantaran. Kekerasan memberikan dampak 

negatif seperti; trauma, merokok, mabuk, problem kesehatan mental, luka, agresif 

dan kematian. Dengan adanya masalah tersebut, seluruh elemen masyarakat harus 

memiliki kepekaan terhadap perlindungan anak. Kampung Leles RW 18 

merupakan salah satu RW yang memiliki program pengendalian sosial terkait 

kekerasan terhadap anak. Berbagai upaya dilakukan oleh Satgas PPA RW 18 dalam 

meningkatkan kepedulian kepada anak, khususnya menghindari kekerasan terhadap 

anak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian berjumlah delapan orang yang terdiri dari tiga orang pengurus Satgas 

PPA RW 18, dua orang tua yang memiliki anak dibawah 18 tahun dan tiga anak di 

Kampung Leles. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi 

dan dokumen. Dalam pengujian data menggunakan teknik triangulasi. Sedangkan 

untuk analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian sosial di Kampung 

Leles terwujud dari proses-proses pengendalian sosial dalam berbagai bentuk 

kegiatan persuasif dan represif. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut bersifat bersifat 

preventif dan koersif. Proses pengendalian sosial juga berhasil membentuk ikatan 

sosial, yang ditandai dengan adanya; attachment atau kasih sayang, commitment 

atau tanggung jawab, involment atau keterlibatan atau partisipasi, dan believe atau 

kepercayaan. 

Kata kunci: pengendalian sosial, kontrol sosial, kekerasan terhadap anak 
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MOTTO 

 

“…. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri…” 

(QS. Ar-Ra’d[13]:11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari orang lain. Mereka 

akan berinteraksi sosial kepada sesama. Dari interaksi tersebut menimbulkan 

berbagai pola perilaku manusia di dalam masyarakat. Pola perilaku tersebut 

dapat selaras dan dapat menyimpang dari norma-norma yang telah disepakati1. 

Manusia melakukan interaksi menyimpang atau tidak menunjukkan keinginan 

dan tujuannya.  

Semua manusia memiliki keinginan dan tujuan. Sifat cara manusia 

untuk mencapai titik tujuan (kepuasan) tersebut digolongkan menjadi dua 

macam, yaitu; 1). Tindakan yang sesuai dengan norma-norma yang diterima 

oleh masyarakat banyak atau norma umum. Tindakan ini disebut konformis. 

2). Tindakan yang berlawanan dengan norma-norma yang berlaku di dalam 

masyarakat2. Tindakan yang berlawanan tersebut adalah pelanggaran hukum 

karena tidak sesuai dengan norma sosial.  

Crime atau kejahatan adalah tingkah laku yang melanggar hukum dan 

melanggar norma-norma sosial, sehingga masyarakat menentangnya3. Pada 

                                                           
1 Riza Rahmawati, “Penyimpangan Sosial Human Trafficking”, Jurnal Equelibrium, 

Voume IV No. 1 (2016). 

 
2 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala 

Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi dan Pemecahannya (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 185–6. 

 
3 Kartini Kartono, Patologi Sosial (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 140. 
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umumnya masyarakat menganggap para penjahat (criminal) adalah manusia-

manusia yang hidup di luar peraturan (hukum) atau sering disebut sebagai “On 

the wrong side of the law”, sehingga harus dikucilkan dari tata kehidupan atau 

pergaulan masyarakat dan tidak perlu mendapat perlindungan hukum secara 

layak4. Salah satu dari kejahatan tersebut adalah kekerasan.  

Kejahatan kekerasan merupakan salah satu bentuk kejahatan dalam 

masyakarat yang perkembangannya semakin beragam baik motif, sifat, bentuk, 

intensitas maupun modus operasinya. Sebagai suatu kenyataan sosial masalah 

kriminalitas ini tidak dapat dihindari dan memang selalu ada, sehingga 

menimbulkan keresahan bagi masyarakat karena kriminalitas dianggap sebagai 

suatu gangguan terhadap kesejahteraan masyarakat serta lingkungannya5. 

Dalam KBBI, kekerasan adalah perihal yang bersifat dan berciri keras. 

Kekerasan adalah perbuatan seseorang atau kelompok orang yang 

menyebabkan cedera atau matinya orang lain atau menyebabkan kerusakan 

fisik atau barang orang lain6. Tindakan kekerasan kepada orang lain merupakan 

bentuk aktivitas manusia yang mempunyai indikasi melawan hukum atau 

bertentangan dengan undang-undang yang telah ditetapkan dan berlaku, dapat 

                                                           
4 Ach Tahir, Pengantar Criminology (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), hlm. 1. 

 
5 Ni Made Dwi Kristiani, “Kejahatan Kekerasan Seksual (Perkosaan) Ditinjau dari 

Perspektif Kriminologi”, Jurnal Magister Hukum Udayana, Vol. 7 No. 3 (2014). 

 
6 Hasil Pencarian - KBBI Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kekerasan, diakses 

pada 24 Februari 2020. 
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berupa ucapan maupun perbuatan fisik yang bersifat nyata dan berakibat 

kerusakan pada harta benda (property)7. 

Kekerasan dapat terjadi kepada siapa saja, mulai dari usia bayi, anak, 

remaja, dewasa dan lansia. Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014, 

kekerasan terhadap anak adalah setiap perbuatan terhadap anak yang berakibat 

timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual dan/atau 

penelantaran, termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau 

perampasan kemerdekaan dengan cara melawan hukum8. Dari hasil Survei 

Nasional Pengalaman Hidup Anak dan Remaja (SNPHAR) tahun 2018 bahwa 

kekerasan terhadap anak masuk dalam daftar kejahatan luar biasa atau 

extraordinary crime9. 

Kekerasan masih menjadi masalah penting untuk diselesaikan di 

Indonesia. Data SNPHAR 2018 menunjukkan bahwa 1 dari 17 anak laki-laki 

dan 1 dari 11 anak perempuan pernah mengalami kekerasan seksual. 1 dari 2 

anak laki-laki dan 3 dari 5 anak perempuan pernah mengalami kekerasan 

emosional. Selanjutnya 1 dari 3 anak laki-laki dan 1 dari 5 anak perempuan 

                                                           
7 Warih Anjari, “Fenomena Kekerasan Sebagai Bentuk Kejahatan (Violence)”, E-Journal 

Widya Yustisia, Vol. 1 No. 1 (2014). 

 
8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas 

Undang Undang No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Pasal 1 ayat (15a). 

 
9 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 

https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/2123/kemen-pppa-luncurkan-hasil-survei-

nasional-pengalaman-hidup-anak-dan-remaja-snphar-tahun-2018, diakses pada 5 Februari 2020. 



4 
 

mengalami kekerasan sepanjang hidupnya. 2 dari 3 anak Indonesia berusia 13-

17 tahun mengaku pernah mengalami kekerasan10. 

KPAI mencatat kasus kekerasan dimana anak sebagai pelaku di tahun 

2016 ada 542 kasus, pada 2017 meningkat menjadi 638 kasus, dan 2018 

menjadi 661. Sedangkan pada 2016, terdapat 775 kasus anak sebagai korban 

kekerasan. Angka tersebut naik di 2017 menjadi 782 kasus dan menurun di 

2018 menjadi 766 kasus. Kasus-kasus ini salah satunya dipicu karena 

kurangnya literasi digital. Anak dapat menjadi pelaku dan korban melalui 

media sosial. Pengendalian orangtua diperlukan untuk memberikan edukasi 

terhadap anak agar bijak dalam penggunaan internet11. 

Diagram 1 

 

Sumber: idntimes.com 

                                                           
10 Ibid. 

 
11 Kekerasan Anak Semakin Marak, KPAI Catat 4.164 Kasus, 

https://www.idntimes.com/news/indonesia/dini-suciatiningrum/kekerasan-anak-semakin-marak-

kpai-catat-4164-kasus, diakses pada 5 Februari 2020. 
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Kekerasan terhadap anak yang terjadi di Sleman juga masih tinggi. Pada 

tahun 2018 Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Sleman 

mencatat ada 179 kasus. Mayoritas kekerasan yakni kekerasan psikis berupa 

olok-olok atau makian. Selain itu terdapat kasus penelantaran anak yang 

dilakukan orangtua. Kasus klithih juga menjadi salah satu faktor yang 

dikarenakan kurangnya perhatian orangtua12. Teknologi yang semakin maju 

juga memberikan jenis kekerasan baru melalui media sosial. Menurut Kepala 

Dinas P3AP2KB Kabupaten Sleman, Mafilindati Nuraini, kekerasan bukan 

hanya dilakukan dengan kontak langsung, namun kekerasan dapat terjadi secara 

non kontak melalui media sosial. Kekerasan tersebut seperti cyberbullying, 

sexting, grooming dan sextortion13.  

Berbagai kasus kekerasan tersebut, khususnya pada korban. Survei 

Kekerasan Terhadap Anak (SKTA) 2013 yang dikutip oleh Reno Mardina, 

menunjukkan angka dampak kekerasan terhadap anak sebelum berusia 18 

tahun. Survey dilakukan kepada anak yang sudah berusia 18-24 tahun. 

Dampaknya pada korban peremuan adalah merokok sebanyak 13,20%, 

menyakiti diri sendiri 13%, mabuk 12%, terpikir bunuh diri 11% dan 

menggunakan narkoba 6,09%. Sedangkan dampak kekerasan pada korban laki-

                                                           
12 Tinggi, Kasus Kekerasan pada Anak (21 Februari 2019), 

https://radarjogja.jawapos.com/2019/02/21/tinggi-kasus-kekerasan-pada-anak/. 

 
13 “Kekerasan pada Anak Merambah Media Daring”, Tribun Jogja, 

https://jogja.tribunnews.com/2019/04/28/kekerasan-pada-anak-merambah-media-daring, diakses 

pada 5 Februari 2020. 

 



6 
 

laki adalah merokok 46,60%, 25,8% mabuk dan 27,6% perilaku destruktif 

lainnya14. 

Diagram 2 

Dampak Kekerasan pada Kelompok Umur 18-24 Tahun yang 

Mengalami Kekerasan sebelum Usia 18 Tahun 

 

Sumber: Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI 2018 

Upaya perlindungan anak perlu bersinergi bersama antara pemerintah, 

masyarakat dan keluarga. Sehingga tercipta sistem yang baik untuk lingkungan 

anak melalui berbagai program. Program-program tersebut diwujudkan melalui 

kebijakan hingga intervensi bersama masyarakat. Gerakan Perlindungan Anak 

Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) adalah salah satunya. Gerakan 

PATBM adalah inisiasi dari masyarakat yakni gerakan dari jaringan atau 

kelompok warga yang bekerja secara terpadu untuk mencapai tujuan 

                                                           
14 Reno Mardina, Kekerasan terhadap Anak dan Remaja (Infodatin Pusat Data dan 

Informasi Kementerian Kesehatan RI, 2018). 
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perlindungan anak. PATBM merupakan gerakan untuk mengupayakan 

pencegahan dan respon cepat terjadinya kekerasan terhadap anak dengan 

membangun kesadaran masyarakat agar terjadi perubahan pemahaman, sikap 

dan perilaku yang diberikan kepada anak15. 

Gerakan PATBM sudah dilaksanakan di berbagai tempat. Salah satunya 

oleh Satuan Tugas Penanganan Masalah Masalah Perempuan dan Anak RW 18, 

Leles, Condongcatur, Depok, Sleman yang selanjutnya disingkat Satgas PPA 

RW 18. Satgas PPA RW 18 telah berdiri sejak tahun 2014. Satgas tersebut 

memberikan edukasi mengenai pencegahan dan melaksanakan penanganan 

kekerasan pada perempuan dan anak16. Satgas ini menjadi garda terdepan dalam 

pelaksanaan gerakan PATBM (Perlindungan Anak Terpadu Berbasis 

Masyarakat). Gerakan PATBM merupakan gerakan perlindungan anak yang 

dikelola oleh sekelompok orang yang tinggal di suatu wilayah (desa atau 

kelurahan). Menurut Bapak Paijan Trisno Harjono yang merupakan anggota 

Satgas PPA Desa Condongcatur sekaligus Ketua RW 18 Kampung Leles, 

Satgas PPA mengajak warga untuk mengasuh dan mendidik anak tanpa 

kekerasan serta mendukung terwujudnya Desa Condongcatur Ramah Anak 

sesuai dengan visi misi Satgas PPA itu sendiri17. 

                                                           
15 Adminsiberkreasi, “Materi Advokasi Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat 

(PATBM)”, literasi digital (25 September 2018), http://literasidigital.id/books/materi-advokasi-

perlindungan-anak-terpadu-berbasis-masyarakat-patbm/, diakses pada 5 Februari 2020. 

 
16 Wawancara dengan Ibu Indriyani, Sekretaris Satgas PPA RW 18, 17 Januari 2020. 

 
17 Indri Dwi Kumala Sari, Kampung Ramah Anak RW 18 Leles Condongcatur: Punya 

Satgas PPA Tingkat RW (Oktober 2019), http://wargajogja.net/sosial/kampung-ramah-anak-rw-18-

leles-condongcatur-punya-satgas-ppa-tingkat-rw.html. 
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Setelah didirikan Satgas PPA, pada tahun 2017 RW 18 memiliki 

Kampung Ramah Anak.  Kampung ramah anak (KRA) adalah kesatuan wilayah 

yang berbasis Rukun Warga yang menyatukan komitmen dan sumber daya 

lokal, masyarakat dan dunia usaha yang berada di lingkungan setempat, dalam 

rangka menghormati, menjamin dan memenuhi hak anak, melindungi anak dari 

tindak kekerasan, eksploitasi, pelecehan dan diskriminasi, dan mendengar 

pendapat anak, yang direncanakan secara sadar, menyeluruh dan 

berkelanjutan18. Dalam Peraturan Bupati Sleman Nomor 12 Tahun 2018 tentang 

Kabupaten Layak Anak, peran serta masyarakat adalah adanya keaktifan dalam 

melindungi anak dari tindak kekerasan fisik dan/atau psikis19. Hal ini berarti 

dengan adanya Kampung Ramah Anak memberikan perlindungan kepada anak 

dari kekerasan terhadap anak baik fisik maupun non fisik. Kekerasan terhadap 

anak menjadi salah satu tugas di Kampung Ramah Anak untuk diselesaikan. 

Sehingga nama Kampung Ramah Anak tidak hanya sekedar nama dan sebutan, 

namun memberikan jaminan kepada anak berupa perlindungan dan hak-haknya. 

Satgas PPA pada umumnya berada di tingkat desa. Namun, masyarakat 

Kampung Leles mendirikannya di wilayah RW. Hal ini mempermudah dalam 

pencegahan maupun penanganan kasus kekerasan pada perempuan dan anak. 

Satgas PPA Kampung Leles RW 18 telah menjadi percontohan bagi daerah 

                                                           
 
18 Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Kota Layak Anak, 

Pasal 1. 

 
19 Peraturan Bupati Sleman Nomor 12 Tahun 2018 tentang Kabupaten Layak Anak. 
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Sleman dan beberapa daerah lain seperti PKK Kutai Timur Kaltim, PKK 

Bangka dan Bandung20. KRA ini mendapat penghargaan dari pemerintah 

Kabupaten Sleman sebagai Kampung Ramah Anak terbaik. Kampung Leles 

menjadi perontohan bagi kampung lainnya. Selain itu, Kampung Leles juga 

menjadi salah satu indikator Kabupaten Sleman berada di kategori nindya atau 

mendapatkan apresiasi tingkat ketiga pelaksanaan dan pengembangan KLA di 

daerah Sleman dalam penghargaan Kabupaten Layak Anak, program 

Kementerian PPA21. Adanya kampung ramah anak yang aktif, menjadi sebuah 

wujud kemajuan. Beberapa tempat di Yogyakarta, tidak semua KRA eksis. Hal 

ini dikarenakan pembiayaan dan partisipasi dari anak-anak untuk 

menghidupkan kampung ramah anak22.  

Tugas Satgas PPA RW 18 diantaranya adalah mencegah anak terlalu 

banyak menggunakan gawai, mengendarai motor, merokok serta menggunakan 

obat-obat terlarang. Pembatasan gawai tidak hanya untuk anak, namun juga 

untuk orangtua. Bahkan anak sebelum umur 18 tahun tidak boleh bermain 

gawai23. Selain upaya pencegahan, Satgas PPA RW 18 juga melaksanakan 

                                                           
20 Wawancara dengan Ibu Indriyani, Sekretaris Satgas PPA RW 18, 17 Januari 2020. 

 
21 “Mengunjungi Kampung Ramah Anak Terbaik di Sleman, Yogyakarta”, kumparan, 

https://kumparan.com/kumparannews/mengunjungi-kampung-ramah-anak-terbaik-di-sleman-

yogyakarta-1rt3zVzZiJq, diakses pada 1 Maret 2020. 

 
22 Kurniatul Hidayah, Beberapa Kampung Ramah Anak di Kota Yogyakarta Mati Suri (13 

Februari 2019), www.google.com/amp/s/jogja.tribunnews.com/amp/2019/02/13/beberapa-

kampung-ramah-anak-di-kota-yogyakarta-mat i-suri. 

  
23 Irwan A. Syambudi, Kampung Leles, Patut Dicontoh, Punya Satgas Cegah Anak 

Bermain Gawai dan Naik Motor (15 Juli 2018), 

https://m.harianjogja.com/jogjapolitan/read/2018/07/15/512/928021/kampung-leles-patut-

dicontoh-punya-satgas-cegah-anak-bermain-gawai-dan-naik-motor. 
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pendampingan dan penanganan kekerasan terhadap anak; dari proses 

identifikasi anak, proses visum, pengadilan hingga pendampingan psikolog. 

Kriminolog dan sosiolog berpendapat bahwa penanganan masalah 

kejahatan tidak didasarkan pada represif saja, namun penanganan masalah perlu 

pada upaya preventifnya. Jadi kepada masyarakat tidak hanya semata-mata 

pelaku kejahatan. Masyarakatpun perlu untuk direhabilitasi24. Satgas PPA RW 

18 melakukan pengendalian agar masyarakat tidak melakukan kekerasan 

terhadap anak. Dalam pencegahan dan penanganan bertujuan agar masyarakat 

tidak melakukan kekerasan terhadap anak dan sigap dalam menangani 

kekerasan terhadap anak. Anak juga dibekali pengetahuan mengenai bentuk-

bentuk kekerasan dan bagian yang tidak boleh dipegang oleh orang lain. Dari 

proses-proses tersebut, menandakan bahwa pengendalian masyarakat perlu 

dilaksanakan untuk menghindari kekerasan terhadap anak dan mengembalikan 

ke dalam norma yang sesuai. Maka terciptalah kontrol atau pengendalian bagi 

individu dan anggotanya. 

Berdasarkan permasalahan dan isu diatas serta ketertarikan terhadap 

proses pengendalian atau kontrol sosial melalui program PATBM yang 

digerakkan oleh Satgas PPA RW 18 Kampung Ramah Anak Leles, 

Condongatur, Sleman, maka diperlukan penelitian mengenai pengendalian 

sosial masalah kekerasan anak melalui gerakan PATBM tersebut. Untuk lebih 

                                                           
24 Tahir, Pengantar Criminology, hlm. 3. 



11 
 

dalam penelitian ini berfokus bagaimana Satgas PPA RW 18 dalam 

melaksanakan pengendalian sosial masalah kekerasan terhadap anak. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan kondisi latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses pengendalian sosial dalam masalah kekerasan terhadap 

anak yang dilaksanakan oleh Satgas PPA di RW 18 Kampung Ramah Anak 

Leles, Condongcatur, Depok, Sleman? 

2. Bagaimana hasil pengendalian sosial dalam masalah kekerasan terhadap 

anak yang dilaksanakan oleh Satgas PPA di RW 18 Kampung Ramah Anak 

Leles, Condongcatur, Depok, Sleman? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan proses dan hasil pengendalian sosial dalam masalah kekerasan 

terhadap anak yang dilaksanakan oleh Satgas PPA di RW 18 Kampung Ramah 

Anak Leles, Condongcatur, Sleman, D.I. Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan kontribusi bagi ilmu kesejahteraan sosial terutama pekerja 

sosial, masyarakat, dan orangtua yang terlibat aktif dalam penanganan 

masalah kekerasan terhadap anak. Memberikan gambaran mengenai 

pentingnya pencegahan kekerasan anak dan penanganannya seperti 
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adanya sosialisasi dan kegiatan-kegiatan bagi masyarakat yang dapat 

menjadi faktor pencegah masalah sosial anak. Dari proses-proses 

kegiatan yang dipaparkan dapat menghasilkan nilai-nilai bagi keilmuan. 

b. Memberikan gambaran bentuk nyata hasil dari proses pengendalian 

sosial menghasilkan ikatan sosial untuk tidak melakukan kekerasan 

terhadap anak. 

c. Bagi mahasiswa, penelitian dapat menjadi salah satu bahan rujukan 

untuk penelitian lebih lanjut. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi lembaga yang bersangkutan penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan masukkan bagi pengurus, anggota, dan masyarakat untuk 

terus mengembangkan dan memaksimalkan pengendalian masalah 

kekerasan anak. 

b. Memberikan gambaran kepada masyarakat untuk pengembangan 

program dan model penanganan kekerasan terhadap anak. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka penting dilakukan untuk membantu mendapatkan 

pembahasan dari hasil penelitian dalam karya ilmiah sebelumnya terkait tema 

dan topik yang relevan. Tema dan topik yang relevan tersebut mengenai 

pengendalian sosial atau kontrol sosial. Penelitian mengenai pengendalian sosial 

bukanlah yang pertama kali dilakukan. Namun belum terdapat pengendalian 

sosial yang merujuk pada gerakan PATBM oleh Satgas PPA. Tujuan dari kajian 
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pustaka adalah sebagai bahan rujukan sekaligus pembanding. Beberapa kajian 

dengan topik terkait yang diambil penenliti antara lain: 

Pertama, penelitian dengan judul “Dinamika Kontrol Sosial Keluarga 

dan Teman Sebaya pada Remaja Berisiko Penyalahgunaan NAPZA” oleh Hesti 

Kusumastuti dan M. Noor Rochman Hadjam25. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan observasi. 

Penelitian berfokus pada informan yang berumur 15-18 tahun dan terindikasi 

berisiko penyalahgunaan NAPZA. Hasil dari penelitian ini remaja yang berisiko 

penyalahgunaan NAPZA berawal dari perilaku merokok dan minum-minuman 

keras. Kontrol sosial keluarga yang tidak harmonis dapat membuat remaja 

berisiko penyalahgunaan NAPZA melakukan pelanggaran atau perilaku yang 

dapat merugikan. Terutama ketika ikatan sosial antara remaja yang berisiko 

dengan keluarga merenggang. Dinamika kontrol sosial keluarga dan teman 

sebaya pada remaja berisiko penyalahgunaan NAPZA memiliki empat aspek 

yakni; kelekatan, komitmen, keterlibatan, dan keyakinan yang masing-masing 

berhubungan satu sama lain. Dari sisi keluarga, keempat aspek tersebut lemah 

karena adanya permasalahan dalam keluarga sehingga dalam membentuk ikatan 

tidak kuat. Hal ini disebabkan proteksi dalam keluarga. Sedangkan dari sisi 

teman sebaya dengan remaja berisiko penyalahgunaan NAPZA memiliki ikatan 

sosial yang kuat terhadap empat aspek tersebut. Hal ini dikarenakan kuatnya 

faktor konformitas antar teman sebaya untuk melakukan kegiatan yang kurang 

                                                           
25 Hesti Kusumastuti dan M. Noor Rochman Hadjam, “Dinamika Kontrol Sosial Keluarga 

dan Teman Sebaya pada Remaja Berisiko Penyalahgunaan NAPZA”, Fakultas Psikologi 

Universitas Gadjah Mada, Volume 3, No.2 2017:70-85 (tt.). 
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bermanfaat. Konflik yang terjadi mengakibatkan remaja berperilaku 

penyalahgunaan NAPZA. Hal ini menyebabkan remaja berisiko untuk 

menyalahgunakan NAPZA. 

Kedua, penelitian dengan judul “Peran Orangtua dalam 

Penanggulangan Dampak Negatif Handphone pada Anak (Studi di SMPN 5 

Yogyakarta)” disusun oleh Nuredah26. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan teknis analisis data menggunakan analisis korelasi product 

moment pearson dan analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan taraf 

signifikasi 5% dan asumsi variable yang dicari berdistribusi normal. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara peran orangtua 

dengan penanggulangan dampak negative handphone pada anak. Hirsch 

membagi kontrol internal dalam empat jenis yaitu: attachment, commitment, 

involment, dan belief. Attachment orangtua terhadap anak di SMPN 5 

Yogyakarta diwujudkan dalam bentuk perhatian orangtua terhadap prestasi 

belajar anak di sekolah. Commitment orangtua dibuktikan dengan kewajiban 

orangtua dalam mendidik dan mengawasi anak dalam menggunakan handphone.  

Involvement orangtua diwujudkan dalam bentuk keterlibatan dan keikutsertaan 

orangtua dalam kehidupan anak di sekolah. Sedangkan belief orangtua 

diwujudkan dalam bentuk memberikan penghayatan aturan dan norma yang 

berlaku pada anak. Namun berdasarkan hasil penelitian, keempat peran tersebut 

tidak terbukti memberikan pengaruh signifikan dalam menanggulangi dampak 

                                                           
26 Nuredah, Peran Orangtua dalam Penanggulangan Dampak Negatif Handphone pada 

Anak (Studi di SMPN 5 Yogyakarta), Skripsi [Yogyakarta: Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, 2016]. 
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negative handphone pada anak. Hal ini disebabkan karena dampak negative 

handphone pada anak tidak hanya dipengaruhi oleh peran orangtua saja. 

Terdapat faktor lain seperti tidak ada tindakan tegas dari sekolah bagi siswa yang 

membawa dan menggunakan handphone ke sekolah, perkembangan dan 

penyebaran informasi media sosial yang semakin canggih dan pergaulan dan 

pengaruh dari teman-teman sebayanya. 

Ketiga, penelitian dengan judul “Kenakalan pada Anak Berhadapan 

dengan Hukum (Analisis Teori Differential Association dan Teori Kontrol 

Sosial) di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta” oleh 

Fani Syahrial Romdhoni27. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi yaitu dengan sumber data. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan pengambilan keputusan. 

Hasil dari penelitian ini adalah faktor penyebab kenakalan anak, pada 

anak berhadapan dengan hukum di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 

Remaja Yogyakarta dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor pembelajaran dan 

faktor lingkungan. Dua dari tiga informan anak yang berhadapan dengan hukum 

MS tergabung dalam geng sekolah dan AR tergabung dalam geng remaja. Secara 

tidak langsung, kedua subjek belajar melakukan kenakalan dari proses interaksi 

                                                           
27 Fani Syahrial Romdhoni, Kenakalan pada Anak Berhadapan dengan Hukum (Analisis 

Teori Differential Association dan Teori Kontrol Sosial) di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 

Sosial Remaja Yogyakarta, Skripsi [Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2016]. 
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dengan geng sekolah dan karakter mereka terpengaruhi oleh kedua geng 

tersebut. Sedangkan faktor penyebab kenakalan anak karena lingkungan sosial 

atau kontrol sosial. Ketiga subjek informan tidak begitu aktif dalam mengikuti 

kegiatan masyarakat seperti karang taruna, pengajian, olahraga, dan kegiatan 

masyarakat lainnya. Mereka menyadari bahwa mereka tidak mementingkan 

nilai-nilai masyarakat, namun mementingkan gengsi. Sehingga tidak terdapat 

internalisasi nilai-nilai yang baik dalam masyarakat dan masyarakat sendiri tidak 

mencoba merangkul dan menanamkan internalisasi nilai-nilai yang baik dalam 

masyarakat. Mereka malah justru menggunjing dan memojokkan. Hal tersebut 

menjadi kontrol sosial melemah. 

Keempat, penelitian dengan judul “Analisis Pengendalian Sosial 

Perilaku Menyimpang Siswa Bermasalah di SMA” oleh Varyani, Sulistyarini 

dan Rustiyarso28. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Subjek adalah siswa SMA Negeri 1 Sengah Temila. Teknik 

pengumpulan data dengan cara wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, 

catatan memo, dan dokumen resmi lainnya. Tujuan dari penelitian adalah 

menggambarkan, mengungkapkan, dan menyajikan apa adanya tentang 

pengendalian sosial perilaku menyimpang siswa bermasalah di SMA Negeri 1 

Sengah Temila. 

Hasil dari penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Sengah Temila telah 

melaksanakan pengendalian sosial terhadap perilaku menyimpang siswa 

                                                           
28 Varyani, Sulistyarini, dan Rustiyarso, “Analisis Pengendalian Sosial Perilaku 

Menyimpang Siswa Bermasalah”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Volume 3 No. 1 (2014). 
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bermasalah. Namun pengendalian sosial sepenuhnya belum efektif, masih 

memerlukan kemaksimalan. Macam-macam perilaku menyimpang yang 

dilakukan siswa adalah terlambat, ke kantin di luar jam istirahat, tidak ikut 

upacara bendera tanpa alasan yang jelas, ke luar kelas (ribut) ketika tidak ada 

guru, bolos, dan tidak berpakaian rapi. Pengendalian dilakukan oleh guru piket, 

Bimbingan Konseling (BK), wali kelas, waka kesiswaan, dan kepala sekolah.  

Bentuk-bentuk pengendalian yang dilakukan adalah preventif dan represif. 

Usaha preventif yang dilakukan adalah pembinaan dan sosialisasi tata tertib. 

Sedangkan untuk usaha represif adalah dengan teguran, peringatan, pemanggilan 

orangtua, membuat surat pernyataan, skorsing, hukuman sanksi sesuai skor yang 

didapat seperti; membersihkan wc, menyapu halaman, mencuci piring, push up, 

dan dijemur di bawah tiang bendera. Faktor perilaku menyimpang dari siswa 

yaitu berasal dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal melalui dirinya 

sendiri yang tidak mau menaati tata tertib. Faktor ekternal yaitu pengaruh dari 

temannya. 

Kelima, penelitian dengan judul “Pengendalian Sosial Masyarakat 

dalam Pencegahan dan Penanganan Perilaku Seks Bebas pada Remaja Akhir di 

Desa Cikeruh Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang” oleh Hetty 

Krisnani dan Aneke Putri Ichsan29. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara 

wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah 

                                                           
29 Hetty Krisnani dan Aneke Putri Ichsan, “Pengendalian Sosial Masyarakat dalam 

Pencegahan dan Penanganan Perilaku Seks Bebas pada Remaja Akhir di Desa Cikeruh Kecamatan 

Jatinangor Kabupaten Sumedang”, Social Work, Volume 8 Nomor 1 (2018). 
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upaya pengendalian sosial yang dilakukan masyarakat dalam pencegahan dan 

penanganan perilaku seks bebas bersifat preventif dan represif. Cara 

pengendalian sosialnya yakni dengan persuasif dan koersif. Cara persuasif yang 

dilakukan adalah tata tertib, pengisian form, dan menyertakan fotokopi KTP 

serta KTA, pendataan ulang penduduk, musyawarah, penjagaan satpam, 

menghubungi orangtua mahasiswa dan membuat surat pernyataan. Sedangkan 

cara koersif yang dilaksanakan adalah penggrebekan, pengusiran, dan diarak. 

Namun, pengendalian sosial ini belum maksimal karena minimnya partisipasi 

masyarakat dan kurangnya tenaga satpam. 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan diatas, penelitian ini berbeda dari 

aspek fokus penelitian. Penelitian sebelumnya yang relevan lebih fokus pada 

pengendalian sosial atau kontrol sosial. Sedangkan pada penelitian ini fokus 

pada ikatan sosial, sifat, dan proses penanganan sosial. Selanjutnya, perbedaan 

terdapat pada lokasi dan subjek yang diteliti. Lokasi penelitian di RW 18 

Kampung Ramah Anak Leles, Condongcatur, Depok, Sleman. Subjek yang 

diteliti adalah pengurus satgas PPA. Dari beberapa perbedaan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penelitian mengenai pengendalian sosial dalam masalah 

kekerasan terhadap anak khususnya oleh Satgas PPA di tingkat RW belum 

pernah diteliti.  

F. Kerangka Teori  

Pada kerangka teori ini akan membahas mengenai teori-teori yang terkait 

dengan penelitian. Kerangka teori sebagai acuan dan landasan dalam proses 
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penelitian. Penelitian ini menggunakan teori pengendalian sosial dan kekerasan 

terhadap anak sebagai berikut: 

1. Tinjauan Pengendalian Sosial 

Dalam tinjauan pengendalian sosial, akan membahas mengenai teori 

pengendalian sosial, ikatan sosial, sifat pengendalian sosial dan proses 

pengendalian sosial. 

a. Teori Pengendalian Sosial 

Ide utama dan latar belakang teori pengendalian atau kontrol 

sosial adalah bahwa penyimpangan merupakan hasil dari kekosongan 

kontrol atau pengendalian sosial. Teori ini dilatarbelakangi oleh dasar 

pandangan bahwa setiap manusia cenderung untuk tidak patuh pada 

hukum atau memiliki dorongan untuk melakukan pelanggaran hukum 

yang sudah disepakati. Oleh sebab itu para ahli teori kontrol menilai 

perilaku menyimpang adalah konsekuensi logis dari kegagalan 

seseorang untuk menaati hukum30. 

Menurut Peter L. Berger yang dikutip oleh J. Dwi Narwoko dan 

Bagong Suyanto yang dimaksud pengendalian sosial adalah berbagai 

cara yang digunakan masyarakat untuk menertibkan anggota yang 

membangkang31. Sedangkan menurut Soerjono Soekanto yang dikutip 

                                                           
  
30 Narwoko J. Dwi dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: 

Prenamedia Group, 2015). 
 
31 Ibid., hlm. 132. 
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oleh J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, pengendalian sosial adalah 

suatu proses baik yang direncanakan atau tidak direncanakan, yang 

bertujuan untuk mengajak, membimbing atau bahkan memaksa warga 

masyarakat agar mematuhi nilai – nilai dan kaidah – kaidah yang 

berlaku32. Roucek mendefinisikan pengendalian sosial adalah: 

“collective term for those processes, planned or unplanned, by which 

individuals are taught persuased, or compelled to conform to the usages 

and life-values of groups”33. Definisi tersebut berarti suatu istilah 

kolektif yang mengacu pada proses terencana atau tidak terencana 

untuk mengajar individu agar dapat menyesuaikan diri dengan 

kebiasaan dan nilai kelompok tempat mereka tinggal. 

Menurut Soerjono Sukanto, pengendalian sosial bertujuan untuk 

mencapai keserasian antara stabilitas dengan perubahan-perubahan 

dalam masyarakat. Atau sistem pengendalian sosial bertujuan untuk 

mencapai keadaan damai melalui keserasian atau kepastian dengan 

keadilan atau kesebandingan34. Jadi, pengendalian sosial adalah cara 

maupun proses yang direncanakan maupun tidak direnanakan bertujuan 

agar  masyarakat maupun individu dapat berlaku konform atau sesuai 

kaidah dan nilai yang berlaku sesuai daerahnya. 

                                                           
32 Ibid., hlm 132. 

 
33 Joseph S. Roucek, Social Control (Princenton, New Jersey: D Van Nostrand Company, 

1962), hlm. 3. 

 
34 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 

hlm. 226. 
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Pengendalian sosial dapat dilakukan oleh individu terhadap 

individu lainnya (misalnya adalah seorang ibu mendidik anak-anaknya 

untuk menyesuaikan diri pada kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang 

berlaku) atau mungkin dilakukan oleh individu terhadap suatu 

kelompok sosial. Seterusnya pengendalian sosial dapat dilakukan oleh 

suatu kelompok terhadap kelompok lainnya, atau oleh suatu kelompok 

terhadap individu. Itu semuanya merupakan proses pengendalian sosial 

yang dapat terjadi dalam kehidupan sehari-hari, walau sering manusia 

tidak menyadari35. 

Terdapat lima faktor yang menentukan sampai seberapa jauhkah 

sesungguhnya sesuatu usaha kontrol sosial oleh kelompok masyarakat 

itu bisa dilaksanakan secara efektif. Kelima faktor-faktor tersebut 

adalah36: 

1. Menarik-tidaknya kelompok masyarakat itu bagi warga-warga 

yang bersangkutan. 

2. Otonom-tidaknya kelompok masyarakat itu. Kelompok sosial yang 

memiliki hal dan kekuasaan menentukan arah tindakannya sendiri. 

3. Beragam-tidaknya norma-norma yang berlaku di dalam kelompok 

itu. 

4. Besar-kecilnya dan bersifat anomie-tidaknya kelompok 

masyarakat yang bersangkutan 

                                                           
35 Ibid. 

 
36 J. Dwi dan Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan. 
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5. Toleran-tidaknya sikap petugas kontrol sosial terhadap 

pelanggaran yang terjadi 

b. Ikatan Sosial 

Ikatan sosial (social bound) seseorang dengan masyarakatnya 

dipandang sebagai faktor pencegah timbulnya perilaku penyimpangan 

atau pelanggaran yang terjadi pada individu. Apabila di suatu 

masyarakat dengan kondisi tidak berfungsinya lembaga kontrol sosial 

maka dapat mengakibatkan lemahnya ikatan sosial sehingga 

berdampak pada terjadinya penyimpangan37. Ikatan sosial sangat 

berpengaruh terhadap terjadinya penyimpangan atau pelanggaran. 

Hirschi mengklasifikasikan unsur-unsur ikatan sosial itu menjadi 

empat, yaitu38: 

a) Attachment atau kasih sayang. Aspek ini adalah sumber kekuatan 

yang muncul dari hasil sosialisasi di dalam kelompok perimernya39. 

Kasih sayang berfungsi untuk internalisasikan norma-norma 

masyarakat. Sehingga individu memiliki komitmen kuat untuk 

patuh pada norma40.  

                                                           
37 Nashriana, Perlindungan Hukum Pidana Bagi Anak di Indonesia (Jakarta: Rajawali, 

2012). 

 
38 Setiadi dan Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan 

Sosial: Teori, Aplikasi dan Pemecahannya (Jakarta: Kencana, 2011) hlm. 242. 

 
39 Ibid. 

 
40 Nashriana, Perlindungan Hukum Pidana Bagi Anak di Indonesia, hlm. 53. 
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b) Commitment atau tanggungjawab. Aspek ini mengacu pada 

perhitungan untung rugi keterlibatan seseorang dalam perbuatan 

penyimpangan. Bentuk komitmen ini antara lain berupa kesadaran 

bahwa masa depannya akan suram apabila individu melakukan 

perbuatan menyimpang. 

c) Involment atau keterlibatan atau partisipasi. Adanya kesadaran dari 

tanggungjawab, individu akan terdorong berperilaku partisipatif 

dan terlibat dalam ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

masyarakat. Aspek ini mengacu pada suatu pemikiran bahwa 

apabila seseorang disibukkan atau terlibat dengan berbagai 

kegiatan yang sesuai kesepakatan, maka akan mengurangi peluang 

seseorang untuk melakukan tindakan melanggar hukum. 

d) Believe atau kepercayaan, kesetiaan dan kepatuhan. Norma atau 

peraturan masyarakat akan tertanam pada diri seseorang dan itu 

berarti aturan sosial telah self-enforcing dan eksistensi bagi setiap 

individu semakin kukuh. Aspek ini mengacu pada situasi 

keanekaragaman penghayatan kaidah-kaidah kemasyarakatan di 

kalangan anggota masyarakat. 

c. Sifat Pengendalian Sosial  

Dari sudut sifat, pengendalian atau kontrol sosial yakni bersifat 

preventif dan represif, atau bahkan kedua-duanya41.  

                                                           
41 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2017), hlm. 177. 
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a) Preventif merupakan suatu usaha pencegahan terhadap terjadinya 

gangguan-gangguan pada keserasian antara kepastian dengan 

keadilan. Pencegahan ini dilakukan agar kehidupan sosial dapat 

tetap berjalan dengan kondusif (konformis)42. Misalnya adalah 

proses sosialisasi, pendidikan formal dan informal43. Sosialisasi 

berfungsi sebagai wadah masyarakat untuk belajar mengetahui dan 

memahami suatu hal atau ilmu mengenai yang diperbolehkan, 

dianjurkan, dan tidak boleh dilakukan44.    

b) Represif merupakan pengembalian keserasian yang pernah 

mengalami gangguan. Wujud dari sifat represif ini adalah 

penjatuhan sanksi terhadap para warga yang melakukan 

pelanggaran atau penyimpangan dari kaidah-kaidah yang berlaku. 

Pengendalian ini dilakukan ketika penyimpangan sudah terjadi, 

sehingga perlu untuk ditata kembali demi situasi menjadi 

kondusif45.  

 

 

                                                           
 
42 Setiadi dan Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan 

Sosial: Teori, Aplikasi dan Pemecahannya (Jakarta: Kencana, 2011) hlm. 255. 

 
43 Soekanto dan Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, hlm. 177. 
 
44 Setiadi dan Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan 

Sosial: Teori, Aplikasi dan Pemecahannya (Jakarta: Kencana, 2011) hlm. 152. 
 
45 Ibid., hlm. 256. 
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d. Proses Pengendalian Sosial 

Sedangkan untuk proses pengendalian sosial adalah persuasif 

dan koersif. Cara yang sebaiknya diterapkan paling tidak juga 

bergantung pada faktor terhadap siapa pengendalian sosial tadi hendak 

diperlakukan dan di dalam keadaan yang bagaimana46.  

a) Persuasif, proses ini dilaksanakan dengan pokok berkisar cara-cara 

tanpa kekerasan. Cara ini efektif untuk masyarakat yang relatif 

dalam keadaan tenteram dan aman. Cara ini efektif karena sebagian 

besar kaidah-kaidah dan nilai-nilai teleh melembaga atau bahkan 

mendarah daging di dalam diri para warga masyarakat47. Tindakan 

ini berwujud ajakan, saran, himbauan atau bimbingan kepada 

individu yang disampaikan dengan rasional48. Proses pengendalian 

sosial persuasif memiliki hubungan sebab akibat dengan sifat 

pengendalian sosial preventif. Keduanya memiliki hubungan sebab 

akibat karena dilakukan dalam keadaan masyarakat yang 

terkendali. 

b) Koersif, proses ini dilaksanakan dengan cara paksaan. Paksaan 

diperlukan untuk membentuk kaidah-kaidah atau norma baru 

menggantikan kaidah-kaidah yang lama goyah. Meskipun 

                                                           
46 Soekanto dan Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, hlm. 178. 

 
47 Ibid. 
 
48 Setiadi dan Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan 

Sosial: Teori, Aplikasi dan Pemecahannya (Jakarta: Kencana, 2011) hlm. 264. 
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demikian, cara-cara kekerasan terdapat batasan dan tidak selalu 

diterapkan karena biasanya kekerasan atau paksaan akan 

berpotensi atau bahkan melahirkan reaksi negatif. Tindakan 

pengendalian sosial koersif erat kaitannya dengan sifat 

pengendalian represif49.   

2. Tinjauan Kekerasan terhadap Anak 

a. Pengertian Kekerasan terhadap Anak 

Kekerasan menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 35 tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Pasal 1 ayat 15a 

merupakan setiap perbuatan terhadap anak yang berakibat timbulnya 

kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual, dan/atau 

penelantaran, termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, 

pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum50. 

Kekerasan terhadap anak juga dapat didefinisikan sebagai peristiwa 

pelukaan fisik, mental atau seksual yang umumnya dilakukan oleh 

orang-orang yang memiliki tanggungjawab terhadap kesejahteraan 

anak yang mana itu semua diindikasikan dengan kerugian dan ancaman 

terhadap kesehatan dan kesejahteraan anak51. Menurut Undang – 

                                                           
 
49 Ibid., hlm. 265. 
 
50 Undang-Undang Republik Indonesia No 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas 

Undang Undang No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Pasal 1 ayat 15a. 

 
51 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 

hlm. 28. 
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Undang No. 35 tahun 2014 yang dimaksud anak adalah seseorang yang 

berada di kandungan hingga usia 18 tahun52. 

Kekerasan pada anak adalah segala bentuk perbuatan pada anak 

yang berada di kandungan sampai usia 18 tahun yang mengakibatkan 

sakit fisik, psikis, seksual, penelantaran dan ekonomi. Kekerasan dapat 

dilakukan oleh orang terdekat yang memiliki tanggungjawab seperti 

keluarga, tetangga dan teman. Kekerasan berpengaruh pada 

kesejahteraan anak baik masa di mana anak mendapatkan kekerasan 

maupun di masa depan. 

b. Jenis-Jenis Kekerasan terhadap Anak 

Jenis-Jenis kekerasan terhadap anak menurut Kantor Pusat 

Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) 

yang juga merupakan definisi dari the UN Convention on the Rights of 

the child and the World Report on Violene and Health, World Health 

Organization, 2002 adalah kekerasan fisik, kekerasan seksual, 

kekerasan emosional, tindakan pengabdian dan penelantaran dan 

kekerasan ekonomi53.  

1) Kekerasan fisik: Kekerasan fisik mudah diketahui dan dikenali 

karena tampak langsung pada korban kekerasan. Kategorisasi 

                                                           
 
52 Undang-Undang Republik Indonesia No 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas 

Undang Undang No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 

 
53 Mardina, Kekerasan terhadap Anak dan Remaja. 
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kekerasan ini adalah: menampar, menendang, memukul atau 

meninju, mencekik, mendorong, menggigit, membenturkan, 

mengancam dengan benda tajam dan sebagainya. Dampak dari 

kekerasan ini tampak secara langsung, seperti: luka memar, 

berdarah, patah tulang, pingsan, dan bentuk lain yang kondisinya 

lebih berat54. 

2) Kekerasan seksual: perlakuan tidak senonoh dari orang lain, 

kegiatan yang menjurus pada pornografi, perkataan-perkataan porno 

dan tindakan pelecehan organ seksual anak. Kategori kekerasan 

seksual adalah segala tindakan yang muncul dalam bentuk paksaan 

atau mengancam untuk melakukan hubungan seksual (sexual 

intercourse), melakukan penyiksaan atau bertindak sadis serta 

meninggalkan seseorang-termasuk mereka yang tergolong masih 

berusia anak-anak- setelah melakukan hubungan seksualitas. Segala 

perilaku yang mengarah pada tindakan pelecehan seksual terhadap 

anak-anak, baik di sekolah, di dalam keluarga, maupun di 

lingkungan sekitar tempat tinggal anak juga termasuk dalam kategori 

kekerasan atau pelanggaran terhadap hak anak jenis ini55.  

3) Kekerasan emosional: Kekerasan ini tidak mudah dikenali karena 

akibat dan dampak dari korban tidak nampak dan tidak memberikan 

bekas yang jelas. Namun dampak dari kekerasan ini berpengaruh 

                                                           
54 Suyanto, Masalah Sosial Anak, hlm. 29. 

 
55 Ibid. 
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terhadap situasi perasaan aman dan tidak nyaman dan menurunkan 

harga diri serta martabat korban. Wujud konkret kekerasan psikis 

atau pelanggaran ini adalah: penggunaan kata-kata kasar, 

penyalahgunaan kepercayaan, mempermalukan orang di depan 

orang lain atau di depan umum, melontarkan ancaman dengan kata-

kata, dan sebagainya. Akibat dari perilaku-perilaku tersebut 

biasanya korban akan merasa rendah diri, minder, merasa tidak 

berharga, dan lemah dalam membuat keputusan (decision making)56. 

4) Tindakan pengabdian dan penelantaran: pengabdian dan 

penelantaran pada pendidikan anak, penelantaran pada pemenuhan 

gizi 

5) Kekerasan ekonomi (eksploitasi komersial): kekerasan ekonomi 

terjadi ketika orangtua menyuruh anak bekerja secara berlebihan, 

menjerumuskan anak pada dunia prostitusi untuk kepentingan 

ekonomi. Sehingga fenomena penjual koran, pengamen jalanan, 

pengemis anak dan lain-lain terjadi57. 

c. Dampak Kekerasan terhadap Anak 

Dampak yang dialami anak-anak yang menjadi korban tindak 

kekerasan biasanya sebagai berikut:58 

                                                           
56 Ibid. 

 
57 Ibid., hlm. 30. 

 
58 Suyanto, Masalah Sosial Anak. 
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1) Kurangnya motivasi atau harga diri. 

2) Problema kesehatan mental, misalnya kecemasan berlebihan, 

problema dalam hal makan, susah tidur. 

3) Sakit yang serius dan luka parah sampai cacat permanen; patah 

tulang, Radang karena infeksi, mata lebam. 

4) Mengembangkan perilaku agresif (suka menyerang) atau jadi 

pemarah, atau bahkan sebaliknya menjadi pendiam dan suka 

menarik diri dari pergaulan.  

5) Nafsu makan, tumbuh dan belajar lebih lamban, sakit perut, asma, 

sakit kepala. 

6) Kematian. 

3. Tinjauan Strategi Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Terhadap 

Anak 

Pengendalian sosial terhadap kekerasan anak harus dilakukan dari 

berbagai pihak. Kekerasan terhadap anak harus dikendalikan melalui 

proses pencegahan dan penanganan. Berikut enam strategi pencegahan dan 

penanganan kekerasan terhadap anak yang disusun oleh UNICEF59: 

a. Mendukung Orang Tua, Pengasuh dan Keluarga 

Strategi ini berusaha untuk mencegah kekerasan dapat terjadi 

sehingga keluarga dapat terhindar dari perilaku kekerasan. Upaya ini 

mendukung penuh orang tua, pengasuh, dan keluarga dalam penyediaan 

                                                           
59 UNICEF, Ending Violence Against Children: Six Strategis for Action (2014). 
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informasi, pendidikan dan pengetahuan mengenai “parenting skill”. 

Upaya ini bertujuan untuk mengurangi atau dapat mencegah potensi 

perilaku kekerasan terhadap anak60. 

b. Membantu Anak-Anak dan Remaja Mengatasi Risiko dan Tantangan 

Strategi ini memberikan keterampilan pada anak-anak dan 

remaja untuk mengatasi dan mengelola risiko kekerasan sehingga dapat 

membantu anak untuk mengurangi terjadinya kekerasan di sekolah dan 

masyarakat. Upaya ini mengajarkan anak berpikir kritis, bertindak 

asertif, berani menolak dan mengeluarkan pendapat, memecahkan 

masalah secara kooperatif sehingga mereka dapat melindungi dirinya 

sendiri dari tindak kekerasan yang terjadi di lingkungannya61. 

c. Mengubah Sikap dan Norma-Norma Sosial yang Mendorong Adanya 

Kekerasan dan Diskriminasi. 

Strategi ini mengupayakan adanya perubahan pola pikir 

masyarakat yang menganggap kekerasan untuk tidak dilakukan. 

Sehingga dapat memahami norma yang sesuai dan norma yang 

membahayakan bagi anak. Selain apabila ada perilaku yang salah, dapat 

membedakan apakah hal tersebut wajar atau tidak. Strategi ini berisikan 

                                                           
60 Uswatun Hasanah dan Santoso Tri Raharjo, “Penanganan Kekerasan Anak Berbasis 

Masyarakat”, Social Work Jurnal, Vol. 6 No.1 (2016), hlm. 83. 
 

61 Ibid. 
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pengetahuan cara merespon ketika melihat dan mengalami adanya 

kekerasan62.  

d. Mempromosikan dan Menyediakan Layanan Dukungan Bagi Anak-

Anak. 

Menganjurkan anak-anak untuk mencari dukungan professional 

yang bermutu. Selain itu juga melaporkan insiden kekerasan sehingga 

dapat membantu mereka mengatasi dan menyelesaikan terjadinya 

peristiwa kekerasan dengan lebih baik. Strategi ini mengupayakan 

penyediaan layanan pengaduan ketika mengalami tindak kekerasan. 

Memberikan informasi dan bantuan agar anak mendapatkan pemulihan 

dan tindakan yang tepat. Sehingga semua elemen mulai dari keluarga, 

masyarakat dan pemerintah harus sadar akan pentingnya ketersediaan 

layanan di lingkungan tempat tinggal63.  

e. Menerapkan Hukum dan Kebijakan yang Melindungi Anak-Anak. 

Penerapan dan menegakkan hukum dan kebijakan penting 

untuk dilakukan bertujuan melindungi anak-anak. Hal ini mengirimkan 

pesan yang kuat kepada masyarakat bahwa kekerasan tidak dapat 

diterima dan akan dihukum.  Pemerintah harus membangun kerangka 

                                                           
62 Ibid. 
 
63 Ibid., hlm. 84. 
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hukum yang kuat bahwa implementasi dan monitoring perlu 

dilakukan64. 

f. Melakukan Pengumpulan Data dan Penelitian 

Perlunya pengumpulan data untuk mengetahui tentang 

terjadinya kekerasan meliputi dimana terjadi kekerasan, jenis 

kekerasan, kelompok usia dan komunitas anak-anak yang paling 

terkena dampaknya. Strategi ini perlu direncanakan dan dilakukan 

untuk melihat dan melakukan penelitian dan intervensi untuk 

dilakukan. Bertujuan memantau kemajuan dan mengakhiri kekerasan65. 

  

                                                           
 
64 Ibid. 
 
65 Ibid. 
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G. Metode Penelitian 

a. Jenis penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Penelitian deskriptif (descriptive research) mempunyai tujuan 

untuk memberi gambaran tentang suatu masyarakat atau suatu kelompok  

orang tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau hubungan antar 

fenomena66. Riset kualitatif bersifat deskriptif, dalam arti hanya bersifat 

mendeskripsikan makna data atau fenomena yang dapat ditangkap oleh 

perilaku riset dengan menunjukkan bukti-buktinya67. 

b. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dari penelitian ini adalah ketua, sekretaris dan 

anggota Satgas PPA. Pengambilan sampel menggunakan teknik non 

probability sampling dengan purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu68.  Pengambilan sampel dengan mempertimbangkan pengurus, 

orang tua dan anak yang aktif mengikuti kegiatan Satgas PPA RW 18. 

Acuan informan terdapat pada ketuntasan perolehan informasi dengan 

keragaman variasi yang ada, bukan banyaknya sampel data69. Sedangkan 

                                                           
66 Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 3. 

 
67 Mohammad Ali, Memahami Riset Perilaku dan Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

hlm. 253. 

 
68 Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial, hlm. 53. 

 
69 Ibid., hlm. 54. 
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untuk objek adalah pengendalian sosial dalam masalah kekerasan 

terhadap anak melalui gerakan PATBM.   

c. Teknik pengumpulan data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara, observasi dan dokumen. 

1) Wawancara 

Wawancara dalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju atau pemberi 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi 

jawaban atas pertanyaan itu.70 Ketika wawancara, pewawancara sudah 

memiliki pedoman pertanyaan-pertanyaan agar lebih memudahkan 

dalam bertanya. Topik wawancara dengan pengurus yakni sejarah 

Satgas PPA RW 18, kegiatan, pencegahan dan penanganan kekerasan 

anak, serta proses bersama masyarakat. Sedangkan kepada orang tua 

adalah kegiatan yang diikuti dan respon serta dampak atau hasil bagi 

mereka. Pertanyaan bagi anak adalah seputar bagaimana hubungan 

dengan orang tua, kegiatan yang mereka ikuti serta pengasuhan oleh 

orang tua. 

Wawancara dilakukan dengan 8 narasumber yakni; 3 pengurus 

satgas PPA RW 18 terdiri dari 1 orang laki-laki sebagai ketua Satgas 

                                                           
70 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 127. 

 



37 
 

PPA RW 18 kemudian 2 orang perempuan sebagai sekretaris dan 

anggota Satgas PPA RW 18. Wawancara juga dilakukan dengan 2 

orangtua perempuan dan 3 anak-anak di Kampung Leles yakni dua anak 

laki-laki dan 1 anak perempuan. Pemilihan responden oleh peneliti 

dilakukan dengan cara memilih pengurus harian dan orangtua yang aktif 

dalam kegiatan. Informan orang tua dipilih dengan kriteria partisipasi 

aktif mengikuti kegiatan Satgas PPA RW 18. Topik wawancara adalah 

bagaimana pengendalian sosial dalam masalah kekerasan terhadap anak 

melalui gerakan PATBM. Hasil dari wawancara didapatkan informasi 

yakni sejarah Kampung Ramah Anak, kegiatan di Kampung Leles, 

pencegahan dan penanganan kekerasan anak, pendampingan kasus, 

partisipasi warga, pengaruh PATBM, proses internalisasi nilai ke warga, 

dan dampak kegiatan kepada anak-anak. 

2) Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

langsung turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 

ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan 

dan perasaan.71 Observasi dilakukan menggunakan observasi non 

partisipan yang bertempat di lingkungan Kampung Leles RW 18. 

Observasi telah dilakukan pada tanggal 17 Januari, 19 Juni dan 17-18 

                                                           
71 M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (D.I. 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 165. 
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September. Observasi non partisipan yang dilakukan adalah melihat dan 

mengamati kegiatan anak-anak pada sore hari di Gang Delima dan arena 

bermain, seperti; sepak bola, kelas menari dan kelas bahasa Inggris. 

Selain itu juga melihat kehadiran dan partisipasi dari anak-anak, orang 

tua dan pengurus Satgas PPA RW 18. Hasil observasi menunjukkan 

adanya partisipasi anak di ruang bermain dan saat kegiatan, partisipasi 

satgas dalam menemani kegiatan, dan orang tua yang menjaga anak-

anak.  

3) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mengambil data yang sudah ada seperti 

indeks prestasi, jumlah anak, pendapatan luas tanah, jumlah penduduk 

dan lainnya yang telah tersedia dalam catatan dokumen. Fungsi data dari 

hasil dokumentasi sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data 

primer.72 Hasil dari teknik dokumentasi adalah foto-foto kegiatan dari 

Satgas PPA RW 18, data penduduk dan AD/ART Satgas PPA RW 18. 

d. Teknik Validasi Data 

Dalam suatu penelitian ilmiah memerlukan keabsahan data 

sehingga pembaca dapat yakin bahwa penelitian tersebut benar dan 

valid. Menurut Thomas Shcwait yang dikutip oleh Bambang Rustanto, 

validitas diartikan sebagai tingkat derajat kepercayaan terhadap data 

                                                           
72 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm. 158. 
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hasil penelitian yang dilakukan73. Dengan mengacu pada Moloeng, 

1994 yang juga dikutip oleh Bambang Rustanto, untuk pembuktian 

validitas data ditentukan oleh kredibilitas temuan dan interpretasinya 

dengan mengupayakan temuan dan penafsiran yang dilakukan sesuai 

dengan kondisi yang senyatanya dan disetujui oleh subjek penelitian 

(perspektif emik)74. 

Dalam menguji validitas dan reliabilitas penelitian ini, penulis 

menggunakan cara triangulasi.  Triangulasi adalah pengecekan data dari 

berbagai sumber, dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Cara 

triangulasi ini adalah:75 1). Triangulasi sumber untuk menguji 

kepercayaan data yang dilakukan, dengan cara mengecek data melalui 

beberapa sumber. 2). Triangulasi teknik untuk menguji tingkat 

kepercayaan data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 3). Triangulasi waktu 

berarti proses pengumpulan data perlu dilakukan berulang-ulang dan 

metode yang berbeda-beda untuk mendapatkan data yang valid. 

Teknik pengujian keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber data dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara mewawancarai 

informan yakni 2 orangtua yang memiliki anak usia dalam kandungan 

                                                           
73 Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial, hlm. 66. 

 
74 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 144. 

 
75 Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial, hlm. 67. 
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hingga 18 tahun dan 3 anak-anak. Adapun pengujian keabsahan data 

dengan triangulasi teknik, peneliti membandingkan antara hasil dari 

wawancara yang sudah didapatkan dengan observasi dan dokumen. 

Membandingkan hasil wawancara mengenai kegiatan dan partisipasi 

yang sudah dilakukan oleh Satgas PPA RW 18 dengan hasil dari 

observasi non partisipan dan dokumen foto kegiatan yang dimiliki 

Satgas PP RW 18. Dokumen sebagai validasi data dengan mengecek 

dan membandingkan hasil wawancara dan data dokumen. 

e. Analisis data 

Teknik Analisis data menggunakan teknik yang dikemukakan 

oleh Miles dan Huberman yang dikutip oleh Basrowi dan Suwandi 

mencakup tiga kegiatan yang bersamaan; (1) Reduksi data (2) penyajian 

data dan (3) penarikan kesimpulan (verifikasi). Reduksi data merupakan 

proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstraksian, dan 

pentransformasian data kasar dari lapangan. Penyajian data yakni 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan untuk 

menarik kesimpukan dan pengambilan tindakan. Penarikan kesimpulan 

(verifikasi), membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip 

logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian 

dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang 

ada, pengelompokkan data yang terbentuk, dan proposisi yang telah 
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ditemukan.76 Setelah mendapatkan informasi dan data dari wawancara, 

informasi yang sudah didapat kemudian dipilih antara data yang akan 

digunakan dengan yang tidak digunakan. Setelah mendapat data, 

disusun dengan baik dan cermat sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Dalam penarikan kesimpulan, mempertimbangkan dan mengkaji ulang 

agar tidak salah pemahaman. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika merupakan suatu gambaran dari penelitian yang 

menunjukkan keterkaitan antar bab secara berurutan. Penelitian skripsi ini 

dibagi secara sistematis, keseluruhan dan disusun tiap bab kemudian akan 

diturunkan menjadi sub-sub bab. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini 

terbagi menjadi empat bab.  

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan, berisi tentang latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab 

ini menjelaskan mengenai alasan penting penelitian dilakukan, tujuan dan 

manfaat dari penelitian dan bagaimana metode penelitian saat dilakukan di 

lapangan maupun saat mengolah data yang sudah didapatkan.  

Bab kedua merupakan bagian gambaran umum yang berisi tentang 

Kampung Ramah Anak Leles, Condongcatur, Depok, Sleman dan Gerakan 

Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) Satgas 
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Perlindungan Perempuan dan Anak Kampung Ramah Anak Leles RW 18, 

Condongcatur, Depok, Sleman. Bab ini bertujuan menggambarkan situasi 

terkait subjek dan objek penelitian.  

Bab ketiga merupakan bagian pembahasan, berisi tentang hasil 

penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang ditentukan sebelumnya yaitu: 

bagaimana proses dan hasil pengendalian sosial  dalam masalah kekerasan 

terhadap anak di RW 18 Kampung Ramah Anak Leles, Condongcatur, Sleman. 

Bab keempat merupakan bagian penutup, berisi tentang kesimpulan 

yang didapatkan dari hasil penelitian terhadap proses dan hasil pengendalian 

sosial dalam masalah kekerasan terhadap anak di RW 18 Kampung Ramah 

Anak Leles, Condongcatur, Sleman, D.I.Yogyakarta. Bab ini juga berisi saran 

yang ditujukan kepada pihak akademik, pembaca yang akan melakukan 

penelitian lebih lanjut mterkait pengendalian sosial dalam masalah kekerasan 

terhadap anak maupun masyarakat secara luas. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Pada bab ini, peneliti akan memberikan kesimpulan mengenai jawaban 

terhadap pertanyaan pada rumusan masalah dan saran berdasarkan penelitian yang 

telah dilaksanakan. Adapun rumusan masalah peneliti adalah mengenai 

pengendalian sosial dalam masalah kekerasan terhadap anak yang dilaksanakan 

oleh Satgas PPA di RW 18 Kampung Ramah Anak Leles, Condongcatur, Depok, 

Sleman. 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang berjudul “Pengendalian Sosial Masalah 

Kekerasan terhadap Anak di RW 18 Kampung Ramah Anak Leles, 

Condongcatur, Depok, Sleman” dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proses pengendalian sosial terbagi menjadi dua yakni; persuasif dan 

koersif. Proses persuasif menggunakan cara sosialisasi, pemasangan 

media pamflet, sticker dan mural, pembatasan waktu bermain gadget, 

penyediaan arena bermain dan kelas menari dan bahasa inggris. 

Sedangkan proses koersif adalah melalui respon kasus. 

2. Sifat pengendalian sosial dari proses yang sudah dilaksanakan terdiri dari 

dua sifat, yakni preventif dan represif. Sifat preventif dari proses 

pengendalian sosial yakni; sosialisasi, pemasangan media pamflet, sticker 

dan mural, pembatasan waktu bermain gadget, penyediaan arena bermain, 
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kelas menari dan bahasa inggris. Sedangkan sifat represif terlihat dari 

respon kasus.  

3. Proses-proses pengendalian sosial menghasilkan ikatan sosial dengan 

ditunjukkan adanya attachment atau kasih sayang, commitment atau 

tanggung jawab, involment atau keterlibatan atau partisipasi, dan believe 

atau kepercayaan.  

4. Attachment berhasil dibentuk dari proses pengendalian; sosialisasi 

kekerasan terhadap anak, penyediaan media dan pembatasan waktu 

bermain gadget. Commitment berhasil dibentuk dari proses sosialisasi 

kekerasan terhadap anak, penyediaan media, penyediaan arena bermain, 

pembatasan bermain gadget dan respon kasus. Involment berhasil dibentuk 

dari proses sosialisasi kekerasan terhadap anak, penyediaan media, 

penyediaan arena bermain, kelas menari dan bahasa inggris, dan 

pembatasan waktu bermain gadget. Believe berhasil dibentuk dari proses 

proses sosialisasi kekerasan terhadap anak, penyediaan media, penyediaan 

arena bermain, kelas menari dan bahasa inggris, dan pembatasan waktu 

bermain gadget 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal 

yang diperhatikan oleh berbagai pihak untuk dipertimbangkan, antara lain: 

1. Bagi pihak akademik, hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan 

referensi terutama mengenai pengendalian sosial masalah kekerasan 

terhadap anak pada keilmuan kesejahteraan sosial. 
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2. Bagi pihak peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian yang lebih 

dalam mengenai pengendalian sosial masalah kekerasan terhadap anak. 

Penelitian dapat dilakukan lebih dalam dengan mengkaji objek yang sama 

namun metode dan pendekatan yang berbeda.  

3. Bagi pihak masyarakat umum, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 

bagaimana mengendalikan kekerasan terhadap anak yang telah menjadi 

topik khusus dalam perlindungan anak. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

Pengurus Satgas PPA RW 18 

Nama   : 

Jabatan di Satgas : 

1. Boleh ceritakan sejarah Satgas dan kampung ramah anak? 

2. Boleh ceritakan PATBM disini seperti apa? 

3. Kalau PATBM ada upaya pencegahan dan menanggapi kekerasan? 

4. Bagaimana kegiatan pencegahan kekerasan di Kampung Leles? 

5. Bagaimana proses disetiap kegiatan pencegahan kekerasan? 

6. Bagaimana respon orang tua dan anak-anak? 

7. Apakah Satgas PPA RW 18 atau Kampung Leles menanggapi kekerasan 

terhadap anak? 

8. Jika pernah, bagaimana tahapnya? 

9. Boleh ceritakan kasusnya seperti apa? (Kronologi dan jenis kekerasan) 

10. Bagaimana pendampingan terhadap korban dan pelaku? 

11. Bagaimana sekarang keadaan korban dan pelaku? 

12. Apakah pernah bekerjasama dengan lembaga lain dalam pencegahan dan 

menganggapi kekerasan? 

13. Mengenai satgas, apakah selalu ada pergantian pengurus?  

14. Apakah pertemuannya rutin? 

15. Bagaimana partisipasi dari anggota Satgas PPA RW 18? 

16. Apakah ada pelatihan bagi anggota? 

17. Apakah ada faktor penghambat PATBM, seperti apa? 

18. Kalau menurut ibu, yang paling unggul dari satgas dan KRA ini apa bu? 

19. Dari skala 0 – 100 % yang sudah paham warga berapa, mengapa? 

20. Bagaimana tanggungjawab setelah adanya kegiatan-kegiatan? 

21. Bagaimana proses mengajak warga atau anak-anak? 
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22. Bagaimana partisipasi dari orang tua dan anak-anak? 

23. Apa saja yang mempengaruhi keberhasilan PATBM? 

24. Bagaimana hasil setelah adanya kegiatan-kegiatan? 

25. Apakah ada peraturan tertulis? 

26. Bagaimana proses menginternalisasi peraturan terhadap warga? 

27. Apakah masyarakat semua patuh terhadap peraturan tersebut dan apa 

kendalanya? 

28. Apakah ada sanksi terhadap warga yang melakukan kekerasan? 

29. Apakah pernah ada aduan dari anak mereka dikasari orang tua dan 

bagaimana satgas mensikapi? 

Pedoman wawancara kepada orang tua 

Nama orangtua: 

Umur anak  : 

1. Apakah mengikuti kegiatan satgas sejak awal dan apa saja terutama 

kekerasan terhadap anak dan perlindungannya? 

2. Boleh diceritakan proses kegiatan yang bapak/ibu ikuti sejak awal? 

3. Bagaimana proses bisa ikut kegiatan? 

4. Boleh ceritakan apa yang didapatkan dari sosialisasi terutama mengenai 

kekerasan terhadap anak? 

5. Boleh ceritakan apa saja pengetahuan yang dibekali kepada anak mengenai 

kekerasan terhadap anak dan anak lebih paham mengenai apa bu?  

6. Setelah mengikuti kegiatan, lebih memahami mengenai hal apa? 

7. Boleh diceritakan partisipasi dalam kegiatan apa saja? 

8. Tanggungjawab setelah adanya berbagai kegiatan terhadap anak seperti apa 

baik dari tindakan dan praktik? 

9. Boleh ceritakan perubahan yang ada setelah sosialisasi dan kegiatan-

kegiatan lainnya seperti leaflet , sosialisasi, pamflet, mural, arena bermain 

dan kelas menari dan bahasa inggris? 
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10. Boleh ceritakan perhatiannya seperti apa kepada anak terutama mengenai 

kekerasan dan perlindungan terhadap anak? 

11. Apakah ada peraturan tertulis yang sama-sama disetujui seluruh warga? 

12. Apakah ada orangtua yang ditegur satgas apabila melanggar? 

13. Apakah anak mempraktikan dengan baik dan benar? 

14. Bagaimana perasaan ibu ketika anak diajari hal seperti itu? 

15. Apakah ibu dapat sticker dan pamflet? Apa dampaknya ke ibu? 

16. Bagaimana hubungan antar warga apakah sering berkumpul, dll? 

17. Menurut anda, apa yang membuat seluruh warga sadar untuk menjauhi 

kekerasan terhadap anak? 
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Lampiran 2. Sertifikat 
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Lampiran 3. Daftar Riwayat Hidup 

Daftar Riwayat Hidup 

A. Biodata Pribadi 

Nama Lengkap  : Devi Kurniasih 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat, Tanggal Lahir : Bantul, 10 Desember 1997 

Alamat  : Surodinanggan RT 007, Jambidan, Banguntapan,   

Bantul 

Email    : devikurniasih07@gmail.com 

No. HP   : 089639310724 

B. Latar Belakang Pendidikan Formal 

Jenjang Nama Sekolah Tahun 

TK TK Pertiwi 26 Jambidan 2003-2004 

SD SD Negeri 1 Jambidan 2004-2010 

SMP SMP Negeri 3 Banguntapan 2010-2013 

SMA/SMK SMK Negeri 4 Yogyakarta 2013-2016 

S1 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

2016-2020 

 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Relawan Pusat Layanan Difabel tahun 2017 

2. Anggota Divisi Riset dan Aksi Laboratorium Pengembangan Profesi 

Pekerjaan Sosial (LP3S) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017-

2018 

3. Sekretaris Umum Himpunan Mahasiswa Islam Komisariat Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi tahun 2018-2019 

4. Anggota Bidang Internal Korps HMI Wati Koorkom UIN Sunan Kalijaga 

tahun 2019-2020 

D. Pengalaman Magang 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Ikhlas, Ngrandu, Sentolo, 

Kulon Progo 

mailto:devikurniasih07@gmail.com
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